
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































dibawahnya terdapat manusia serta 
manembah disertai terdapat fingkaran 
tiga, dupa menyala dan tiga keris lurus. 

LAMBANG ORGANISASI 
WRINGIN SETO 

Bintang Lima yang letaknya di atas 
melambangkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa, mempunyai makna asal/pusat dari 
segala kekuatan dan sebagai 
pengejawantahan dari dasar perilaku 
tata kehid upan yang berazaskan 
Pancasila. Manusia sedang manembah 
(Mring kang kawoso) , mempunyai 
makna bahwa manusia berkewajiban 
berperilaku sesuai dengan kehendak 
Tuhan Yang Mahakuasa dan hanya 
pada-Nya kita menyembah dan hanya 
kepada-Nya kita mohon perlindungan/ 
ke kuatan dan hanya dari-Nyalah 
kekuatan dan kedamaian yang lang­
geng. Ling ka ran Tiga mempunyai 
makna, bahwa kehidupan akan seJalu 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu Tanah 
(bumi) - asa l muasal , bibit atau 
pembawaan; Air - perilaku kearah 

ketenteraman/kedamaian ; dan Api -
perilaku kearah kekacauan, tergantung 
yang menggunakan, bisa menerangi, 
menghidupi, memusnahkan merisau­
kan. Merah Putih, lam bang keberanian 
dan kesucian. Warna kuning melingkar, 
mempunyai makna kehidupan yang 
sejati. Biru awan melambangkan cita­
cita menuju kearah kedamaian pribadi 
dan masyarakat seluruhnya . Hijau 
tumbuh-tumbuhan, melambangkan cita­
cita ke arah tafa fentram kerta raharja. 
Lengkungan Tujuh, melam-bangkan 
tujuh tahapan l,<erohanian yang perlu 
dipelajari dan dilakukan (bisane laku 
nge/mu iku sarana laku) . Tiga bukit 
melambangkan batu ujian yang harus 
didaki bag i para panembah untuk 
mencapai keberhasilan , pertama, 
dimulainya ikhtiar, kedua , selama 
melakukan ikhtiar, ketiga , setelah 
selesa i melakukan ikhtiar. A ir 
bergelombang, melambangkan bahwa 
hidup itu seperti air yang bergelombang. 
Dupa menyala, menggambarkan bahwa 
semangat itu harus tetap berkobar, j ika 
ingin berhasil. Tiga Keris Lurus, symbol 
yang melukiskan pusaka tradisional 
sebag ai p iandel (sesuatu yang 
menyebabkan tinggi nilainya), karena 
pusaka adalah penembah, pangucap 
dan pekerti. Artinya, manusia akan 
mempun ya i nilai yang t inggi baik 
dihadapan Tuhan , maupun dalam 
masyarakat, apabila mau memelihara 
ketiga-tiganya, tanpa ada yang tertinggal 
satu pun. Selain itu, tiga keris yang 
terletak diatas sesanti KEKADANGAN, 
juga mempunyai makna bahwa dalam 
membina kekadangan ini haruslah 
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memiliki dasar-dasar yang luh'Ur, 
sehingga tidak terjadi, rasa tidak puas, 
rasa kecewa melanda dalam 
kekadangan. 

Dasar ajaran Kekadangan Wringin 
Seto, yakni ajaran tentang Ketuhanan 
Yang Maha Esa, manusia dan alam 
semesta serta kesempurnaan. Dalam 
ajarannya mengenai Ketuhanan Yang 
Maha Esa menjelaskan bahwa yang 
memberi hidup di jagad raya ini yaitu 
"Yang Maha Hidup" yang mempunyai 
sifat yang serba "Maha" segala-galanya, 
karena Tuhan Yang Maha Esa adalah 
satu, ada di mana-mana, abadi, pencipta 
alam seisinya dan menjadi sembahan 
umat sejagad raya. 

Ajaran tentang manusia, asal mula 
manusia karena bertemunya air, api, 
angin. Selain itu, manusia tidak lepas 
dari struktur tubuh karena manusia 
adalah makhluk yang beraga dan 
berjiwa . Dan struktur manusia ini 
dipengaruhi oleh bintang perabot badan. 
Prabawaning lintang, seperti lintang 
cokro, lintang pasupati, lintang manik 
ara, lintang manik purba, lintang candra 
birawa, lintang guwa wijaya dan lintang 
sarutomo. 

Ajaran tentang alam semesta, 
tentang alam dunia dan dunianya alam 
dunia yaitu sari, hawa, daya hidup. lni 
terjalin erat hubungannya sehingga 
merupakan kesatuan hidup dari dua 
dunia yang tidak dapat dipisahkan yang 
mempunyai tugas sendiri-sendiri. 
Seperti dalam ajaran disebutkan "Bapa 
Angkoso, /bu Bumi lngkang Njangkung 
Ugi /ngkang Mengku Rinten Ian Datu ... ". 
(Bapa Angkasa, lbu Pertiwi yang 

njangkung juga yang mangku siang dan 
malam ... ) dan "Bumi, Angkoso 
Kurungankuki, Lintang llmukuki ...... ", 
(Bumi, langit berteduh kuki, bintang ilmu 
kuki) . Sedangkan pada ajaran tentang 
kesempurnaan, diungkapkan ada tiga 
tingkatan yang berdasarkan seolah dan 
perbuatan manusia ketika hidup, yakni 
natas, nitis dan netes. 

Cara pelaksanaan ritual peng­
hayatan kepercayaan bagi pelaku 
terdapat beberapa persyaratan, seperti 
sebelum melakukan ritual harus mandi 
bersih dengan pakaian bersih, rapih dan 
sopan. Si pelaku ketika manembah 
harus tenang dan menyerahkan diri 
s_ecara total serta memusatkan pikiran 
dengan menyebut "Gusti Kang 
Kuwasaning Jagad Sais[ne". Laku ritual 
bervariasi antara berdiri dan duduk atau 
duduk bersila , kepala menunduk 
kebawah dengan mata dipejamkan, 
kedua tangannya dilipat (bersedakep) 
atau bersembah sedada. Arah dalam 
melakukan ritual dapat menghadap 
kemana saja asal bersih dan tempatnya 
sunyi. Adapun kelengkapan peng­
hayatan biasanya menggunakan wangi­
wangian atau bunga, kemenyan, air 
bersih, makanan dan buah-buah segar 
untuk sesaji pada hari-hari tertentu. 

Dalam melakukan pemantapan 
ritual rohani biasanya melakukan puasa 
atau tir.akat pati geni, menjalankan tapa 
brata, menghindar makanan dan 
minuman tertentu, mengurangi makan 
dan tidur, tidak makan dan minum pada 
hari-hari tertentu , serta merendam diri 
di air. 

Kegiatan kemasyarakatan yang 
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dilakukan oleh kekadangan Wringin Seto 
dalam pengamalan tata kehidupan yakni 
dengan memberikan pengobatan, dan 
nasehat untuk menjadi manusia berbudi 
pekerti. Selain itu, melakukan pembina­
an kepemudaan dengan melakukan 
kegiatan berolah raga, pembinaan seni 
budaya dengan melakukan sarasehan 
nyuraos macam-macam tembang yang 
bernilai pengisi rohani, menyeleng­
garakan ketoprak melalui media 
(RSPD). Dalam memantapkan peng­
hayatannya, anggota Wringin Seto 
mengajarkan tirakat, sembahyang 
bersama setiap malam Jumat Pon di 

rumah Penuntun. Juga para kadang 
setahun sekali melaksanakan bertapa 
di dalam tanah (nge/uwang, Jw) dan 
mendatangi tempat-tempat bangunan 
bersejarah seperti candi-candi, gunung­
g unung daerah pertapaan, makam 
leluhur. 

Dalam mengembangkan tuntu­
nannya, Wringin Seto mendirikan 
padepokan, diantaranya Padepokan 
Wringi n Seto di JI. Kenanga, Os . 
Mlangsen Blora dan di Sayuran Japon. 
Berdasarkan data yang ada Wringin Seto 
mempunyai anggota sebanyak 24.000 
orang. 
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AMANAT RAKYAT INDONESIA 
(HARi) 

Organisasi Penghayat Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
HARi didirikan secara resmi tanggal 1 
Juli 1973 oleh S. Nababan di Jakarta 
dengan tujuan menampung semua aliran 
kebatinan, kejiwaan, dan kerohanian 
yang semuanya percaya pada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

S. Nababan sejak kecil dididik 
dalam lingkungan keluarga Kristen 
Protestan, tetapi tetap mempertahan­
kan adat istiadat dan bergaul dengan 
siapa saja termasuk tokoh-tokoh 
kepercayaan seperti Prof. Mr. 
Wongsonegoro dan lain-lain . Dia 
menerima ajaran pertama kali pada 
tanggal 17 Agustus 1963 dengan 
bantuan Mat Engkong, dalam wujud 
sinar putih kilat seperti sinar laser. Pada 
saat itulah, datang leluhur Nababan dan 
terjadi dialog di antara mereka . Hingga 
saat ini para leluhur S. Nababan dapat 
dihadirkan bila diperlukan, tetapi melalui 
satu upacara yang disebut Na Sodi. 
Para leluhur tersebut, antara lain adalah 
Si Raja Batak, 0 Raja Oti, dewa Ompu 
Sari Manguraja, Sultan Agung, Sultan 
Mataram dan lain-lain. Biasanya para 
leluhur tersebut hadir pada malam 
Selasa atau malam Kamis, antara pukul 
24.00 - 03.00 ditandai dengan rasa 
gelisah dan badan panas. Bila tanda­
tanda tersebut terasa, Nababan lalu 
mempersiapkan diri dengan mandi 
memakai jeruk purut tanpa dilap atau 

tidak memakai handuk. Kecuali itu , 
disediakan pula sirih (komplit), beras 1 
liter, satu butir telur dan satu gelas air 
putih. Setelah semuanya siap, S. 
Nababan lalu duduk bersila sambil 
berdoa kepada TuhanYang Maha Esa. 
Pada saat itulah, leluhur datang dan 
memberikan petunjuk atau ajaran-ajaran. 

Lambang Organisasi HARi 
berbentuk lingkaran yang di dalamnya 
ada gambar padi, kapas, dan bintang. 
Padi sebagai lambang kesuburan , 
kapas lambang kesucian, dan bintang 
lambang kejujuran. 

Pengurus HARi, terdiri atas: 
Ketua : S. Nababan; Sekretaris: B. 
Hutabarat; Bendahara: Yan Nasution. 
Organisasi ini beranggotakan 40 orang, 
dan berkantor pusat di Jalan Bogor Lama 
no. 23/25, RT.005/07, Kel. Menteng 
Wadas, Jakarta Selatan. 

Organisasi HARi mengajarkan 
kepada warganya untuk meyakini 
adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
pencipta alam semesta beserta isinya. 
Untuk itu, menjadi kewajiban manusia 
untuk menyembah-Nya setiap saat dan 
berserah diri sepenuhnya . Dalam 
hubungannya dengan sesama, HARi 
mengajarkan agar manusia senantiasa 
menerapkan toleransi, gotong royong, 
dan tidak egois agar tercipta suatu 
kehidupan masyarakat yang damai dan 
tenteram. Berkenaan dengan kegiatan 
ritual, HARi tidak menetapkan satu 
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syarat khusus karena kegiatan ritual 
biasanya dilakukan dalam suasana 
hening dan konsentrasi dengan 
bersemba hyang menurut agama 
masing-masing warga. Jika dalam 
kegiatan ritual tersebut mengharapkan 
wangsiUpetunjuk leluhur maka dilak­
sanakan dengan upacara Na Sodi. 

Daftar Pustaka 

Hartini, Sri. Ora. editor. 1992/1993. Pengkajian 

Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual 

Bangsa Propinsi DK/ Jakarta II. Jakarta 

: Proyek lnventarisasi Kepercayaan 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Ditbinyat. 
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[8J HPK (HIMPUNAN PENGHAYAT 
KEPERCAYAANTERHADAP 
TUHAN YANG MAHA ESA) 

Nama HPK adalah prakarsa 
Ketua Umum Golongan Karya, Bapak 
Amir Murtono, SH yang disampaikan 
dalam Musyawarah Nasional Keper­
cayaan ke-3 yang berlangsung pada hari 
Jum'at Kliwon sampai dengan Minggu 
Pahing, tanggal 16-18November1979 
di Pesanggrahan, Tawangmangu, Jawa 
Tengah. Nama HPK tersebut dimaksud 
untuk mengganti nama Sekretariat 
Kerjasama Kepercayaan yang disingkat 
SKK. Penggantian nama HPK telah 
disepakati dalam Munas sekaligus 
menjadi salah satu keputusan yang 
dianggap mendasar. 

Ada 3 (tiga) keputusan Munas 
yang dianggap mendasar, yaitu : 

1. Mengubah nama SKK menjadi HPK 
2. Menyatakan terima kasih kepada 

pemerintah yang telah membentuk 
Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, di lingkungan Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 

3. Menugaskan kepada DPP HPK 
untuk berusaha agar Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa senantiasa berada dalam 
persatuan dan kesatuan rohani, 
mendalami, menghayati dan meng­
amalkan Pancasila. 

HPK sebagai pengganti nama 
SKK tersebut pada dasarnya 

merupakan wadah bagi masyarakat 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang sebelum­
nya dikenal sebagai masyarakat 
kebatinan. 

Perihal tentang wadah bagi 
masyarakat kebatinan (kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa) 
sebelum ada nama HPK tercatat ada 
nama Sadan Kongres Kebatinan 
Indonesia (BKKI}, Sadan Koordinator 
Karyawan Kebatinan, Kejiwaan, 
Kerohanian Indonesia (BK51) dan 
Sekretariat Kerjasama Kepercayaan 
(SKK). 

Singkatnya, wadah-wadah bagi 
masyarakat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa secara berurutan 
dapat disebutkan, yaitu : BKKI, BKSI, 
SKK, HPK. Sebelum mengungkap HPK 
lebih jauh, ke tiga wadah sebelumnya 
akan diungkapkan secara garis besar 
sebagai berikut : 

BKKI (Sadan Kongres Kebatinan 
Indonesia) 

BKKI lahir pada tanggal 21 
Agustus 1955, pada Kongres Kebatinan 
Indonesia I di Semarang. Salah satu 
keputusan Kongres adalah mengangkat 
Mr. Wongsonegoro (seorang tokoh 
kebatinan terkenal) sebagai Ketua 
Umum BKKI. Di samping itu, Kongres 
menetapkan suatu semboyan : "Sepi ing 
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pamrih rame ing gawe", memayu 
hayuning bawana, yang berarti bekerja 
keras yang dilandasi hati yang suci 
dan bersih demi keselamatan umat 
manusia dan dunia dengan menciptakan 
karya-karya yang besar. Dalam 
perkembangannya setelah menyeleng­
garakan Kongres I, BKKI menyeleng­
garakan beberapa kali Kongres yang 
dapat disebutkan sebagai berikut : 
+ Kongres 11, berlangsung tahun 1956 

di Surakarta Salah satu keputusan 
penting adalah telah dapat 
dirumuskan dan ditegaskan bahwa; 
arti kebatinan yang merupakan 
sumber asas dan sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa untuk mencapai 
budi luhur guna kesempurnaan 
hidup. Penegasan tersebut mem­
berikan pemahaman bahwa BKKI 
sebagai organisasi adalah menge­
lola wadah, sedangkan kelompok­
kelompok kebatinan mengelola 
isinya sesuai dengan identitasnya 
masing-masing. Oleh karena itu, 
BKKI sebagai wadah menyerukan 
agar kelompok-kelompok kebatinan 
selalu memelihara dan memajukan 
para penganutnya dengan mengi­
ngat dasar-dasar yang telah ditetap­
kan bersama dalam BKKI. 

+ Kongres Ill diselenggarakan pada 
tanggal 17 -20Juli1958 di Jakarta. 

+ Pada Kongres Illini, BKKI mendapat 
kehormatan dari Kepala Negara RI 
yaitu hadirnya beliau dalam Kongres 
sekaligus memberikan sambutan/ 
amanat. 

+ Kongres IV berlangsung tanggal 22-
24 Juli 1960 di Malang, Jawa Timur. 

Hasil Kongres terpenting adalah 
telah disahkannya AD/ART BKKI. 
Dalam Kongres juga dinyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan prinsip 
antara agama dan kebatinan, tetapi 
justru memiliki kesamaan yaitu satu 
pemerintah (kebatinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa) dan budi 
luhur. 

+ Kongres V diselenggarakan tanggal 
1-4 Juni 1963 di Ponorogo, Jawa 
Timur. Dalam Kongres V ini banyak 
harapan agar BKKI menampung 
rumusan filsafat, pandangan hidup 
bangsa dan turut menyelamatkan 
revolusi berdasarkan Pancasila. 
Hadir dalam Kong res V wakil-wakil 
pemerintah, yaitu : A.H . Nasution 
dan Dr. H. RoeslanAbdulgani. Dalam 
pidato sambutannyaA.H. Nasution 
menekankan perlunya persatuan 
termasuk dalam bidang kebatinan 
dan mengharapkan agar kebatinan 
dapat mengikuti perkembangan 
zaman, serta dapat dikupas secara 
ilmiah. Sedangkan sambutan Dr. H. 
Roeslan Abdulgani berisikan 
penegasan : menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa manusia adalah 
srigala bagi semua manusianya 
(homo homini lupus} , tetapi 
menyetujui pendapat yang 
menyatakan bahwa manusia adalah 
keramat bagi sesama manusianya 
(homo sacra res homini) untuk 
kemudian secara gotong royong 
ditingkatkan menjadi kawan sosial 
bagi sesama manusianya (homo 
homini socius) . 
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+ Kongres VI, yang dijadwalkan akan 
berlangsung pada tahun 1965 gagal 
dilaksanakan karena terjadi 
pemberotakan G.30 S/PKI. 

Di samping menyelenggarakan kongres, 
BKKI beberapa kali mengadakan 
seminar kebatinan: 
+ Seminar I diselenggarakan tanggal 

14-15 November 1959 di Jakarta. 
Dalam Seminar I memperoleh 
perhatian besar dari cendekiawan 
dan agamawan. Di samping itu 
diperoleh persamaan persepsi 
antara pemeluk agama dan 
penganut kebatinan bahwa agama 

· dan kepercayaan/kebatinan mem­
punyai tujuan yang sama, yaitu ber­
takwa dan menyembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

+ Seminar II, diselenggarakan pada 
tanggal 28-29 Januari 1961 di 
Jakarta. Dalam seminar ini kembali 
memperoleh perhatian besar para 
cendekiawan dan budayawan, 
mahasiswa dengan ditampilkannya 
fragmen Ramayana oleh lkatan Seni 
Tari Indonesia. 

+ Seminar Ill, diselenggarakan tanggal 
11 Agustus 1962. Dalam seminar 
ini , mencatat peristiwa penting 
dalam sejarah perkembangan 
kebatinan di Indonesia, karena 
penganut kebatinan menyatakan diri 
sebagai Golkar atas dasar 
Keputusan Sadan Pekerja Pleno 
BKKI yang disampaikan oleh Mr. 
Wongsonegoro. 

Dengan tidak dapat diseleng­
garakannya Kongres Kebatinan ke VI , 
karena terjadi tragedi nasional G 30 SI 

PKI, maka BKKI sebagai Sadan 
penyelenggara Kongres menghentikan 
kegiatannya. 

BK51 (Badan Koordinasi Karyawan 
Kerohanlan, Kebatinan, Kejiwaan 
Indonesia) 

Gagasan membentuk wadah baru 
bemama BK51, di dorong adanya kondisi 
setelah wadah yang sejenis, yaitu BKKI 
menghentikan kegiatannya karena 
terjadi tragedi nasional G 30 S/PKI. 
Dicantumkan dalam AD/ART BK51, 
bahwa BK51 didirikan di Jakarta pada 
tanggal 25 Juli 1966. Catatan panting 
bagi BK51 sebagai wadah dari organisasi 
kebatinan, kejiwaan, kerohanian 
adalah: 
+ Diselenggarakan pertemuan BK51 

bersama Sek Ber Golkar bertempat 
diAula Gedung Staf Hankam,jalan 
Merdeka Barat pada tanggal 28 
Februari 1967. Acara pokok 
pertemuan tersebut adalah : 
pelantikan dilakukan oleh Ketua 
Umum Sek Ber Golkar : Mayjen 
Sukowati, dan dihadiri oleh Menteri 
Sarina, Prof. Dr. Hm Rasyidi, laksda 
Dr. Abdullah dan Mr. Wongsonegoro. 

+ Menyelenggarakan Simposium 
Kerohanian, Kebatinan, Kejiwaan 
pada tanggal 6-9 November 1970. 

+ Kemudian pada tanggal 27-30 
Desember 1970, dengan bantuan 
Sek Ber Golkar menyelenggarakan 
Munas I Kebatinan, Kerohanian , 
Kejiwaan. Munas tersebut berhasil 
membuat Wadah Nasional Tunggal 
bagi organisasi-organisasi Keba­
tinan, Kerohanian, Kejiwaan, dengan 
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nama: Sekretariat Kerjasama 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, disingkat SKK. 

SKK · (Sekretariat Kerjasama 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa) 

SKK dibentuk sebagai salah satu 
hasil Munas I Kepercayaan (Kebatinan, 
kerohanian, kejiwaan) yang diseleng­
garakan pada tanggal 27-30 Desember 
1970, yang sekaligus menggantikan 
nama BK51. Dalam Munas I 
Kepercayaan tersebut memperoleh 
sambutan tertulis dari Presiden RI yang 
dibacakan oleh Letjen Soerono selaku 
Panglima Kowilham II Jawa Madura. 
Dalam kegiatan selanjutnya, SKK 
menyelenggarakan Munas II yang 
berlangsung tanggal 5-7 Desember 197 4 
di Purwokerto, Jawa Tengah. 

Selanjutnya, SKK menyeleng­
garakan Munas ke Ill yang berlangsung 
tanggal 16-18 November 1979. Dalam 
Munas Ill inilah atas prakarsa Bpk.Amir 
Murtono (Ketua Um um OPP Golkar) lahir 
Himpunan Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (HPK) 
untuk mengganti nama SKK. 

Suatu kenyataan bahwa lahirnya 
HPK melalui proses musyawarah 
penggantian nama wadah yang ada 
sebelumnya, yaitu : BKKI, BK51, dan 
SKK, HPK sebagai wadah bagi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
mencatat perkembangan kehidupan-nya 
yang dapat dilihat dari periodesasi 
keberadaannya. 

• Padaperiodetahun 1979-1984, HPK 
masih dalam tahap pemantapan diri. 

• Kemudian pada periode 1984-1989, 
HPK mengawali kegiatannya, yaitu 
menyelenggarakan Munas Keper­
cayaan ke IV yang berlangsung 
tanggal 20-22 April 1989 di Cibubur, 
Jakarta, dan berhasil membuat 
rumusan-rumusan, pernyataan dan 
penyempurnaan organisasi Hasil 
Munas Kepercayaan IV tersebut 
menyatakan suatu prasetya, yaitu : 
• Tetap setia kepada Pancasila 

dan UUD 1945 secara mumi dan 
bertanggungjawab serta wajib 
menghayati, mengamalkan, dan 
melestarikannya dalam 
kehidupan nyata sehari-hari 
secara lahir batin, oleh karena 
Pancasila dan UUD 1945 benar­
benar memberikan pencerminan 
dan jaminan hid up yang mandiri, 
sesuai dengan kebudayaan dan 
kepribadian bangsa Indonesia. 

• Tetap setia melestarikan cita 
cita Proklamasi 17 Agustus 
1945 sebagaimana tersurat dan 
tersirat dalam Pancasila dan 
UUD 1945. 

• Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
tetap manungga/ dengan 
Pancasila dan UUD 1945, 
Bangsa dan Negara Kesatuan 
RI. 

• Kami penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
merasa wajib meningkatkan 
peran serta aktif dalam pemba-
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ngunan nasional berdasarkan 
Pancasiladan UUD 1945. 

Sejak berdiri tahun 1979 s.d. 
periode 1989, HPK dipimpin oleh Bapak 
Zahid Hussein. Pada tanggal 18-20 
Desember 1989, OPP HPK dengan 
Badan Pekerja Munas HPK V 
menyelenggarakan Musyawarah 
Nasional HPK V di Kaliurang, 
Yogyakarta. Munas HPK tersebut belum 
bisa menyelesaikan kepengu-rusan 
OPP HPK. Bahkan sejak Munas ke V 
di Kaliurang 1989 sampai tahun 2000, 
kepengurusan OPP HPK belum juga 
terbentuk. Hal ini memberikan catatan 
buruk bagi HPK, sehingga secara 
organisasi, HPK tidak banyak 
melakukan kegiatan, sehingga para 
anggota HPK yang berada di daerah 
-daerah merasa kehilangan komunikasi. 
Memperhatikan hal tersebut dan adanya 
berbagai masukan untuk tetap 
memantapkan keberadaan HPK, maka 
pada tanggal 11-12 Oktober 2001 
bertempat di Hotel Quality-Solo, Jawa 
Tengah, diselenggarakan Munas ke VI 
HPK. 

Dalam Munas ke VI HPK, yang 
hadir memberi sambutan adalah : 
1. Ketua Umum OPP HPK, Brigjen 

Purn. H. Zahid Hussein 
2. Direktur Jenderal Bina Kesatuan 

Bangsa, Bpk. MuhantoAQ 
3. Ors. Wahyu Santosa Hidayat 

sebagai Bendara OPP HPK. 
Di samping dapat membentuk 

kepengurusan OPP HPK, Munas VI 
HPK membuat perriyataan sikap melalui 
sebuah memorandum, yang ditujukan 

kepada DPA. lsi pernyataan sikap 
tersebut adalah : 
• DPR mengajukan usul kepada MPR 

untuk tidak mengamandemen 
Pembukaan UUD 1945, pasal 29 
UUD 1945, dan mengembalikan 
eksistensi dan hak hidup 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan membuat Tap 
baru minimal seperti yang telah 
ditetapkan dalam Tap MPR No. II 
MPR/1978 dan Tap MPR No. II 
MPR/1993. 

Sebagaimana yang tertuang 
dalam anggaran dasar HPK yang telah 
disempurnakan dan ditetapkan dalam 
Munas VI HPK, disebutkan bahwa HPK 
merupakan lanjutan dari Sekretariat 
Kerjasama Kepercayaan (SKK) yang 
didirikan pada tanggal 30 Desember 
1970, dan sekaligus ditetapkan sebagai 
hari peringatan HPK. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa : HPK adalah 
Organisasi Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Nasional bagi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan YME, yang mengabdi­
kan diri khususnya di bidang budaya 
spiritual dalam rangka penghayatan dan 
pengamalan kepercayaan terhadap 
Tuhan YME, dengan menerima adanya 
perbedaan tetapi bersatu dalam 
kesamaan dan tidak mencampuri urusan 
penghayatan intern anggota : HPK 
bersifat mandiri dan dapat bekerja sama 
dengan organisasi dan masyarakat lain, 
dan berfungsi sebagai penghimpun dan 
pembimbing, membina kerjasama dan 
menyalurkan aspirasi, serta men­
jem batan i antara kepentingan 
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rnasyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan YME dengan golongan 
rnasyarakat lainnya, atau dengan 
Majelis Perrnusyawaratan Rakyat I 
Dewan Perwakilan Rakyat dan 
Pernerintah. 

Tujuan HPK adalah : Mernper­
juangkan nilai-nilai Ketuhanan YME 
dalarn tata kehidupan pribadi, keluarga, 
rnasyarakat, bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, ikut 
berperan serta rnewujudkan Manusia 
Indonesia seutuhnya dalarn rangka 
rnencapai cita-cita Bangsa, yaitu 
rnasyarakat adil rnakrnur lahir dan batin 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

HPKmempunyai sesanti pengab­
dian, yaitu : sepi ing pamrih rame ing 
gawe, memayu hayuning bawana, dan 
rnempunyai prasetya yang disebut 
Paugeran Panca Budi Brata, yaitu: 

1. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
menjunjung tinggi kehorrnatan dan 

rnartabat bangsa dan negara 
Republik Indonesia yang berdasar­
kan Pancasila 

2. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia susila, berbudi luhur, penuh 
cinta kasih terhadap sesama titah, 
serta rnernbela kejujuran, kebenaran 
dan keadilan 

3. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia teladan, baik ucapan, 
tindak rnaupun dalam kehidupan 
sehari-hari 

4. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia karya yang dalam 
pengabdian berdasarkan tekad suci, 
sepi ing pamrih rame ing gawe demi 
memayu hayuning bawana 

Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah "manusia 
kerta," membina terwujudnya keten­
teraman, kerukunan dan kebahagiaan/ 
karahayon lahir batin 
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KEPERCAYAANKAMANUNGSAN 

Himpunan Kepercayaan Kama­
nungsan didirikan oleh Ki Joedo Prajitno 
di Kampung Klenengan Kecil Semarang, 
pada tanggal 12 Desember 1934. 
Organisasi ini semula bernama 
"Perhimpunan Kamanungsan" kemudian 
pada tanggal 11 Maret 1979 berubah 
namanya menjadi "Warga Kepercayaan 
Kamanungsan". 

Tujuan organisasi ini adalah : a. 
Terwujudnya manusia bangsa Indonesia 
seutuhnya yang berbudi luhur sesuai 
dengan Kepercayaan Kamanungsan , 
bermoral dan berkepribadian Pancasila, 
serta berke-Tuhanan Yang Maha Esa ; b. 
Terpeliharanya budaya bangsa Indonesia 
terutama yang berhubungan dengan 
perikehidupan Kepercayaan Kama­
nungsan ; c. Terpeliharanya panembah 
menaluri leluhurnya kehadapan Tuhan 
Yang Maha Esa ; d. Menuju hayuning diri, 
keluarga dan masyarakat, bangsa, negara 
dandunia. 

Lambang Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan, berupa gambar"Saloka air 
muncrat". Susunan Pengurus Himpunan 
Kepercayaan Kamanungsan sekarang ini 
adalah : Pinisepuh : tidak ada, Ketua : 
Djoemingan Soeparto, Sekretaris : Hadi 
Soemarto dan Bendahara : H. Joke 
Gunawan. Adapun alamat organisasi 
berada di Jalan Kolonel Sugiono 59 
Cilacap, Jawa Tengah. 

Himpunan Kepercayaan Kama­
nungsan berpusat di Mojokerto Jawa 

Timur, cabangnya berada di Kabupaten 
Kendal dan Kata Cilacap. Menu rut catatan 
terakhir, anggota Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan berjumlah 3.500 orang. 
Sebagian besar anggota Himpunan 
Kepercayaan Kamanungsan terdiri atas 
petani, swasta dan PNS. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
oleh Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan adalah penghayatan . 
Penghayatan/manembah dapat dilakukan 
dengan berdiri, duduk atau tiduran sesuai 
dengan keadaan, tempat dan kekuatan 
raga. Manembah ada 6 macam, yaitu : 1. 
Manembah raga, 2. Manembah suara, 3. 
Manembah jiwa 4. Manembah budi atau 
batin 5. Manembah pribadi atau sukma, 
6. Manembah rasa jati atau sumarah tanpa 
batas. Manembah dapat dilakukan oleh 
siapa saja, mulai dari anak-anak sampai 
orang tua. Manembah wajib dilakukan 
dengan sabar, telaten, betu'l-betul dan 
teguh, serta urut sesuai tataran. Selain 
itu, manembah dilakukan dengan tuhu, 
temen dan tanpa batas. 

Ajaran Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan bersumber pada Angger­
a ngger dan wewa/er Kepercayaan 
Kamanungsan. 

Daftar Pustaka 
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KEPRIBADIAN INDONESIA 

Perhimpunan Kepribadian Indo­
nesia didirikan oleh Soekariadji di 
Surabaya, Jawa Timur, pada tanggal 17 
Juni 1978. Perh impunan Kepribadian 
Indonesia bertujuan : a. Menyumbang 
ke arah tercapainya masyarakat adil dan 
makmur yang merata materiil dan 
spiritual berdasar kan Pancasila; b. 
Membantu terlaksananya penghayatan, 
pengamalan dan pengamanan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945; c. 
Menciptakan manusia-manusia peng­
hayat yang percaya dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa bermoral 
Pancasila dan ikut bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan Pembangunan 
Nasional. 

Susunan Pengurus Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia yang sekarang 
adalah L. Sanggit sebagai Pinisepuh 
Ketua: Samsuri ; Sekretaris: Putut 
Sariyono, dan Bendahara: Subagyo. 
Perhimpunan Kepribadian Indonesia 
berpusat di Surabaya, Jawa Timur, 
dengan alamat Jalan Margodadi IV/15 
B Surabaya, 601 72. Menurut catatan 
terakhir anggota Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia berjumlah 1.052 
orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
warga Perhimpunan Kepribadian 
Indonesia adalah membina anggota 
keluarganya dengan memberi contoh 
keteladanan sikap, moral, mental dan 

perbuatan luhur. Disamping itu, memberi 
contoh berperilaku luhur terhadap 
lingkungan masyarakatnya dan 
menggalang kehidupan yang rukun, 
rujuk, rempek bersatu manunggal 
dengan bangsanya. lkut serta berperan 
aktif mensukseskan pembangunan 
sesuai profesinya, fungsi dan keduduk­
annya di masyarakat, serta berupaya 
menjadi co ntoh sebagai manusia 
pembangunan. 

Adapun kegiatan spiritual yang 
dilakukan oleh Perhimpunan Kepri­
badian Indonesia adalah melakukan 
penghayatan. Arah ritual menghadap ke 
timur pada pukul 06 .00 (pagi), 
maksudnya pada saat itu adalah 
mulainya dan saat arahnya sinar 
matahari menandakan tetesnya air 
sebagai penghidupan ayah. Pada pukul 
18.00 (sore) menghadap ke arah barat, 
maksudnya mengantarkan tetesnya air 
sebagai penghidupan yang dimiliki ibu. 
Dalam kondisi tertentu, penghayat dapat 
melakukan ritual ke arah mana saja 
sesuai dengan situasi. Sikap ritual, 
dapat dilakukan dengan duduk serasi 
atau berbaring dengan kaki dan tangan 
diluruskan sambil memejamkan mata. 
Dapat juga dilakukan sambil berjalan 
atau duduk dalam kendaraan atau yang 
lain. Waktu ritual, tidak terikat akan 
tetapi lebih diutamakan dilakukan 
sebelum tidur dan sesuai kebutuhan. 
Makna ri tual adalah manembahl 
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mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Kegiatan ritual dapat 
dilakukan secara sendiri dan dapat pula 
bersama-sama. Yang dilakukan secara 
bersama-sama adalah memperingati 1 
Syura, menjelang peringatan 17 Agustus 
dan memperingati berdirinya organisasi 
yang dilakukan pada malam hari. 

Tempat ritual, cukup sederhana 
artinya tempat yang betul-betul dapat 
mendukung pelaksanaan ritual/cukup 
bersih . Perlengkapan ritual, tidak ada/ 
tidak menggunakan perlengkapan 
apapun . Pakaian, bersih; sebelum 
melakukan penghayatan dianjurkan 
untuk mandi terlebih dahulu agar 
jasmaninya bersih. Doa, yang diajarkan 
bermacam-macam, antara lain : a. Do'a 
memohon b. Doa mengucap terima 
kasih, c. Doa memohon perlindungan, 
dan d. Doa memohon berhadapan 
dengan diri pribadi-jiwa pribadi. 

Ajaran Perhimpunan Kepribadian 
Indonesia bersumber pada wangsit yang 
diterima Mbah Wakit (sebagai penggali}, 
yaitu Tri Murti (asal kejadian manusia). 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia mengajarkan 
kecuali ritual, selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia agar mempunyai watak seperti 
air, yaitu sesuatu yang dapat digunakan 
untuk segala hal, artinya selalu 
mempunyai sifat rasa cinta, kasih 
sayang terhadap sesama dan sifat 
menghidupi. Disamping itu, harus 
mempunyai dasar yang kuat, ngalah, 
sabar dan narimo. Dalam hubungan 

manusia dengan diri sendiri bahwa 
manusia harus mengenal diri, yaitu diri 
pribadi maksudnya adalah diri pribadi 
dapat berhadapan dengan kumpu/e wiji 
pirantine urip gemblenge wangun yang 
sama dengan diri pribadinya. Caranya 
dengan mempelajari ajaran diri pribadi, 
jiwa pribadi dan selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu, urip butuh benerdan prihatin. 

Dalam hubungan manusia dengan 
sesama mengajarkan bahwa sebenar­
nya ajaran diri pribadi, jiwa pribadi adalah 
ajaran tentang kejadian raga. Oleh 
karena itu, ajaran ini sangat mengJkat 
bila dilaksanakan akan mendapat 
sanksi dari dirinya sendiri. Dengan 
demikian, maka warga Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia harus membina 
keluarganya dengan memberi contoh/ 
keteladanan sikap, moral, mental dan 
perbuatan luhur. Memberi contoh 
perilaku luhur terhadap lingkungannya 
dan menggalang kehidupan yang rukun, 
rujuk, rempek, bersatu manunggal 
dengan bangsanya. Sedangkan, dalam 
hubungan manusia dengan alam, 
Perhimpunan Kepribadian Indonesia 
mengajarkan bahwa manusia harus 
dapat memanfaatkan alam sebagai 
mana mestinya. 
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MURID DAN WAKIL MIRID "ILMU 
SEJATI" R. SOEDJONO PRAWIRO 

SOEDARSO (HIMUWISRAPRA) 
Organisasi Penghayat Keper­

cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Himuwispra berdiri tanggal 17 November 
1962 di Caruban, Kab. Madiun, Propinsi 
Jawa Timur, Pendiri organisasi adalah 
R. Moeljono Moedjopranoto, dengan 
tujuan : 1. Melestarikan ajaran llmu 
Sejati warisan aim. R. Soedjono Prawiro 
Soedarso secara murni yang berpangkal 
pada pokok suci menetapi kepada 
ketenteraman umum yang berisikan : 
Ketuhanan Yang Maha Esa dan Peri 
Kemanusiaan disertai adat istiadat baik, 
tata laku, dan perilaku menurut ajaran 
ilmu Sejati; 2. Meningkatkan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan 
cara menekuni ajaran llmu Sejati secara 
murni dan mengutamakan Penghayat 
dan mengamalkan Pancasila secara 
murni; 3. Membina para murid agar 
menjadi insan yang berketuhanan Yang 
Maha Esa, menurut dasar kemanusiaan 
yang adil dan beradab, berbudi luhur 
demi Memayu Hayuning Bawana; 4 . 
Meningkatkan peran serta dalam rangka: 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam menciptakan masyarakat adil dan 
makmur yang merata materiil dan 
spiritual berdasarkan Pancasila dan 
UUD '45 dalam wadah negara Kesatuan 
RI. 

Himpunan Murid dan Wakil Mirid 
"llmu Sejati" R. Soedjono Prawiro 
Soedarso biasa disingkat, HIMUWIS­
RAPRA. Pada awalnya, organisasi ini 

bernam a llmu Sejati yang 
dikembangkan oleh R. Soedjono 
Prawiro Soedarso. Untuk menghormati 
pendiri nya , maka dibentuklah 
Himuwisrapra. R. Moedjono Moedjo­
pranoto adalah pengawal pribadi 
(cantrik) aim . R. Soedjono Prawiro 
Soedarso, yang kemudian diterapkan 
memimpin HIMUWISRAPRA. Bapak R. 
Soedjono Prawiro Soedarso dilahirkan 
di Sumberumis , pada tahun 1875 
sebagai putra dari R. Kertokoesoemo 
yang suka lelaku dan matang dalam 
piwulang kejawen. Beliau meninggal 
dunia tanggal 22 Oktober 1961 di 
Sikorejo. 

Lambang Organisasi Himpunan 
Murid dan Wakil Mirid "llmu Sejati" R. 
Soedjono Prawiro Soedarso 
(Himuwisrapra) adalah gambar empat 
persegi panjang dengan bintang, rantai, 
dan tulisan Jawa ditengahnya. 

Struktur Organisasi HIMUWIS­
RAP RA, terdiri dari : Pinisepuh 
Wirjodihardjo; Ketua : Sug ihartono; 
Sekretaris : Hardjito; dan Bendahara : 
Kasmija ti . Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa ini berkembang dengan baik 
dan anggotanya menyebar hingga ke 
daerah-daerah di luar Madiun. Pusat 
organisasi berada Os. Bayeman Rt.38/ 
IV, Balerejo, Kee. Balerejo, Kab. Madiun, 
Jawa Timur. Cabang organisasi 

· berjumlah 6 buah, tersebar di : Kab. 
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Blora, Madiun, Bali, Lampung Selatan 
dan Lampung Tengah. 

Organisasi Himuwisrapra tidak 
pernah membatasi warganya untuk 
melakukan manembah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, yang penting harus 
mendekatkan diri dan berpasrah secara 
total kepada Tuhan dengan penuh 
keyakinan. Ada beberapa panduan yang 
dapat dijadikan panutan bagi warga 
organisasi dalam melakukan pengha­
yatan, yaitu : 1. Sikap tubuh diam tidak 
bergerak-gerak; 2. Hindarkan sikap 
tiduran ; 3. Ucapan panembah tidak 
bersuara, tetapi hanya dalam hati; 4. 
Ucapan panembah harus benar/tertib 
dan tidak semrawut; 5. Menghayati 
dengan penuh keyakinan. Dalam 
melakukan penghayatan t idak 
ditetapkan harus berpakaian seperti 
apa, yang penting rapi dan bersih. 
Organisasi ini juga tidak menetapkan 
arah penghayatan, maupun keleng­
kapan fisik lainnya. Pada hakikatnya, 
ajaran Himuwisrapra adalah ajaran yang 
menuntun, menghayati (manembah) 
langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa 
yang dapat dilakuk.an kapan saja, di 
mana saja, dalam situasi dan kondisi 

yang bagaimanapun juga. Ucapan pokok 
dalam manembah adalah : 1. Penye­
rahan diri sepenuhnya kepada Purba 
Wisesa(kekuasaan) Tuhan Yang Maha 
Esa; 2. Mohon pengayomannya; 3. 
Penaksiari kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; 4. Pengakuan diri dan hakikat 
hidupnya; 5. Pepujian. 

Dalam hubungannya dengan 
sesama, Himuwisrapra mengajarkan 
kepada warganya untuk menjalankan isi 
surat Pengetahuan llmu Sejati dan 
senantiasa mesudi atau mencegah 
nafsu. Ajaran Himuwisrapra yang 
bersumber dari Perguruan llmu Sejati, 
bukan berasal dari hasil kutipan, jiplakan 
atau turunan dari buku primbon atau 
kitab suci manapun, tetapi buah hasil 
dari laku seseorang yang kepareng 
mendapat pepadhang dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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